Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Selamat pagi, Salam Sejahtera untuk kita semua.
Siapa Kkita ...Dinas pendidikan

Satu Tekad..bocah pinter....

satu jiwa...Nglayani Ngayomi...

Gunungkidul...Handayani Yess

Yang saya hormati : Bpk Korwil , Pengawas , Ketua MKKS dan pengurus lainnya, Bpk/Ibu KS, Guru se Korwil
Tanjungsari Narsum

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Hari ini kita berkumpul dengan satu visi besar:
Menyiapkan fondasi manusia Indonesia. Kita tidak sedang membicarakan kurikulum yang kaku, melainkan
sedang membicarakan "Life Skills" atau kecakapan hidup melalui program 7 Gerakan Anak Indonesia Hebat
(7KAIH).

Selamat tahun baru , di Tahun baru ini bukan sekadar pergantian kalender. Bagi kita di Dinas Pendidikan, tahun
baru adalah "Starting Line" atau garis start untuk memberikan pelayanan yang lebih baik kepada ribuan Lembaga
guru dan siswa di seluruh Gunungkidul. Saya ingin kita semua membawa Semangat Baru. Mari kita tinggalkan
beban-beban lama yang menghambat progres kita, dan kita ganti dengan energi positif. Semangat ini harus
tercermin dalam disiplin kerja, inovasi, dan kolaborasi yang lebih solid di antara kita semua.

Bapak dan Ibu sekalian,

Saat ini, tantangan pendidikan bukan lagi sekadar membuat anak mampu membaca, menulis, dan berhitung.
Tantangan terbesar kita adalah disrupsi karakter. Kemendikdasmen meluncurkan 7K AIH sebagai jawaban atas
kebutuhan tersebut. Program ini sederhana untuk diucapkan, namun membutuhkan komitmen luar biasa untuk
diterapkan secara konsisten:

1. Bangun Pagi & Tidur Lebih Awal: Ini adalah soal manajemen waktu dan disiplin diri.

2. Beribadah & Bermasyarakat: Ini adalah soal kecerdasan spiritual dan sosial agar anak kita tidak menjadi
pribadi yang individualis.

3. Berolahraga & Makan Sehat: Ini adalah soal ketahanan fisik. Kita ingin anak-anak kita cerdas, tapi mereka
juga harus bugar dan bebas dari stunting atau masalah kesehatan lainnya.

4. Gemar Belajar: Kita ingin menciptakan lifelong learners, pembelajar sepanjang hayat.
Mengapa Bimtek ini Krusial?

Bapak/Ibu Kepala Sekolah dan Guru adalah ujung tombak. Bimtek ini diselenggarakan agar kita memiliki persepsi
yang sama. Saya tidak ingin program ini hanya menjadi pajangan spanduk di depan sekolah. Saya ingin program
ini masuk ke dalam:

o Ekosistem Sekolah: Bagaimana jadwal sekolah mendukung budaya ini.
o Interaksi Guru & Siswa: Bagaimana guru memantau dan memotivasi siswa tanpa tekanan.

e Komunikasi dengan Orang Tua: Karena 7 kebiasaan ini lebih banyak dilakukan di rumah, peran
Bapak/Ibu untuk merangkul wali murid sangatlah menentukan.

Harapan Saya

Melalui Bimtek ini, saya instruksikan kepada seluruh Kepala Sekolah untuk menyusun rencana aksi yang konkret.
Jadikan sekolah sebagai tempat yang menyenangkan untuk memulai kebiasaan hebat ini. Guru-guru harus menjadi
teladan (role model) pertama Mari kita sadari bahwa perubahan besar dimulai dari pembiasaan kecil yang konsisten.



Jika kita berhasil mengawal 7 gerakan ini bersama orang tua siswa, kita tidak hanya melahirkan siswa yang pintar
secara akademik, tetapi anak-anak Indonesia yang sehat fisiknya, cerdas otaknya, dan kuat karakternya.

Selamat bertugas, tetaplah menjadi pelita bagi anak-anak bangsa.

Mari kita kerjakan ini dengan hati. Jika 7 kebiasaan ini menetap pada diri anak-anak kita, maka Generasi Emas
2045 bukan lagi sekadar slogan, tapi sebuah kenyataan yang kita jemput bersama.

Jangan lupa untuk selalu bersinergi dengan orangtua bahwa sekolah tidak bisa jalan sendiri tanpa orang tua.
Keteladanan: Ingat Guru dan Kepala Sekolah adalah kurikulum yang berjalan

Teman-teman Tahun ini saya berharapkan tidak lagi menemukan status-status Guru dan ASN Disdik yang
memamerkan kekayaan, berpose di depan mobil bahkan saat nyetir, makan2 di lestoran sesuai dengan arahan
Bupati Gunungkidul. Status kerja bakti di sekolah pengembangan kemajuan sekolah, perolehan Pramuka Garuda
di Sekolah, berkebun, beternak dll yang menginspirasi agar mewarnai di sosmet,( IG Disdik sepi lagi)

Sebagai penutup, izinkan saya menyampaikan sebait pantun:
Pergi ke hutan melihat rusa, Rusa lari sangatlah cepat.

Tujuh gerakan kita terbiasa, Anak Indonesia pastilah hebat.

Dengan mengucap Bismillahirahmanirahim, Bimbingan Teknis Implementasi 7Kebiasaan Anak Indonesia Hebat
secara resmi saya nyatakan dibuka.

Selamat mengikuti Bimtek, selamat berkarya.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.



